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Abstrak

Kepiting kelapa (Birgus latro), merupakan salah satu organisme endemik yang saat ini
tengah mengalami ancaman penurunan populasi dan perlu dikonservasi. Penelitian ini dilakukan
pada Bulan Juli — September 2015 di Pantai Barat Pulau Ternate dengan tujuan untuk mengetahui
besarnya potensi kepiting kenari (berukuran dewasa) sebagai salah satu upaya pelestarian terhadap
hewan yang dilindungi ini. metode yang digunakan adalah metode survey post facto melalui
penandaan (Mark Recapture Methods) dengan lokasi sampling di Tadume Utara, Togafo 1, Togafo
ujung selatan dan, Takome. Selama pengamatan, induk kepiting kelapa yang ditemukan di stasiun
Tadume ujung adalah 7 ekor, Togafo 3 ekor, Togafo ujung 5 ekor dan Takome 5 ekor masing-masng
pada area 10.000 m’ (1 Ha). Secara total, estimasi jumlah populasi kepiting kenari di lokasi
penelitian adalah 46 individu per 40.000m’. Jumlah sampel kepiting kelapa yang diperoleh selama
penelitian berjumlah 20 ekor yang terdiri dari 13 ekor kepiting jantan dan 7 ekor kepiting betina.
Hasil uji chi-kuadrat menunjukkan bahwa nisbah kelamin kepiting kelapa jantan dan betina yang
tertangkap selama penelitian adalah 0,90 pada taraf signifikansi 5 %. Hal ini berarti bahwa rasio
kelamin jantan dan betina adalah 1:1 atau tidak terjadi penyimpangan nisbah kelamin antara jantan

dan betina pada kepiting kelapa di Pulau Ternate.

Kata kunci : Birgus latro, kepadatan populasi, rasio kelamin, kepiting kelapa
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Abstract

Coconut crab (Birgus latro) is one of endemic organisms that recently decrease continually of
its population. This crab condition is urgently need to be protected from extinction. Conservation
through domestication technology is not conducted yet. Aim of this research is to estimate number of
the crab in nature. Sampling has been done for 3 months from July —September 2013 at Ternate Island,
North Moluccas Province. The research was done using post facto and Mark Recapture methods in 4
stations namely North Tadume, Togafo 1, South Togafo and, Takome at West area of the Ternate Island.
During the study, we found 7 adults at Tadume, 3 individuals at Togafo, 5 individuals at South Togafo
and 5 adults at Takome per 10.000 m’. Totally, this research found 46 individuals per 40.000 m’ or
0,00114 individual per m’. Generally, Chi Square test result showed that ratio sex of male and female at
significant level 5 % is 0,90 or sex ratio of male and femaleis 1 : I (avoid deviation).

Keyword : Birgus latro, Ternate Island, sex ratio, potency
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepiting kenari atau disebut juga
Kepiting kenari Robber Crab dan ketam kelapa
Coconut Crab, memiliki nama yang berbeda di
tiap-tiap daerah. Kepiting kenari (Birgus
latro) merupakan salah satu spesies dari
krustasea yang sudah dianggap langka dan
dikelompokkan dalam kategori rawan oleh
TUCN (Wells et al. 1983). Di Indonesia kepiting
kenari tersebar di kawasan Indonesia Timur
diantaranya di pulau-pulau di Sulawesi, Nusa
Tenggara, Maluku dan Papua.

Mengingat penyebarannya di Indonesia
terbatas pada kawasan timur saja, maka
Pemerintah Indonesia melalui Surat Keputusan
Menteri Kehutanan No. 12/KPTS-1I/1987 telah
melakukan tindakan perlindungan terhadap
Kepiting kenari, namun usaha yang dilakukan
baru sebatas penetapan hewan ini sebagai hewan
yang dilindungi. Belum ada upaya dalam
menetapkan suatu kawasan atau pulau sebagai
kawasan konservasi bagi kelangsungan hidup
kepiting yang hampir punah ini (PPSDAHP,
1987).

mempertahankan populasi hewan ini

Usaha pemerintah untuk tetap

mengalami hambatan karena penduduk masih
menangkap tanpa memperhatikan aspek
kelestariannya.  Selain karena mereka
menganggap bahwa hewan ini hama bagi
tanaman, kepiting kenari juga bernilai ekonomis
tinggi dan kondisi populasinya saat ini
mengalami penurunan, sehingga perlu

dilindungi agar tidak punah (Amesbury, 2000).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi potensi jumlah induk kepiting
kenari dan rasio kelaminnya (perbandingan
jumlah kelamin jantan dan betina) di alam
sehingga dapat diprediksi peluang
pengembangannya ke depan. Hasil penelitian
ini, diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai potensi kepiting kenari di pulau
Ternate dan peluang pengembangannya untuk
menjadikan pulau ini sebagai salah kawasan
konservasi kepiting kenari di Indoensia Bagian

Timur yang hingga saat ini belum pernah ada.

II. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3
bulan di pantai barat Pulau Ternate dengan
lokasi sampling di Kelurahan Takome,
Keluarahan Togafo dan Kelurahan Tadume,
Kota Ternate, Maluku Utara. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama
mengamati potensi kepiting kenari yang
berlangsung pada bulan Juli — Agustus 2015,
dan tahap ke 2 menguji rasio kelamin kepiting
dewasa yang tertangkap di lokasi penelitian
yang berlangsung pada bulan Agustus —
September 2015. Peta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Data pota $2015 Google

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.3. Teknik Pengumpulan Data

2.3.1. Potensi Kepiting Kenari Ukuran

Dewasa

Pada penelitian ini, induk kepiting
kenari diambil dari pantai barat Pulau Ternate,
Propinsi Maluku. Penangkapan biota target
dilakukan pada malam hari dengan
Areal

penangkapan dibagi menjadi 4 stasiun dan

menggunakan umpan kelapa.

dilakukan penangkapan sebanyak dua tahap per
stasiun. Pada penangkapan tahap pertama,
masing-masing stasiun dipasang kuadran 100 x
100 m’, kemudian dalam kuadran diletakkan
trap net dan umpan kelapa pada sore hari sekitar
pukul 16.00 dan diperiksa pada malam hari.
Pada saat penangkapan pertama dilakukan,
semua biota target yang terdapat dalam kwadran

baik yang berada dalam bubu (trap net) maupun

yang berada di sekitarnya ditangkap kemudian
diseleksi berdasarkan ukuran dan diberi tanda
pada kepiting yang berukuran dewasa dengan
mengikatkan tali penanda pada pangkal
kaki/capitnya. Kepiting yang telah diberi tanda
tersebut dilepaskan kembali untuk diamati pada
penangpakan tahap kedua keesokan harinya.
Pada penangkapan tahap kedua ini kembali
dilakukan dengan meletakkkan umpan kelapa
seperti pada penangkapan tahap pertama. Pada
penangkapan tahap ini, kepiting berukuran
dewasa yang tertangkap semuanya dikumpul,
baik yang bertanda maupun yang tidak bertanda
dimasukkan ke dalam penampung sampel yang
telah disediakan. Hasil tangkapan dihitung
berdasarkan jumlah ekor per stasiun untuk
analisis potensi populasi kepiting kenari di
alam.
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2.3.2. Rasio Kelamin

Pengamatan rasio kelamin dilakukan
secara visual dengan melihat ciri-ciri seksual
sekunder pada individu kepiting jantan dan
betina. Ciri-ciri seksual sekunder yang
membedakan antara kepiting jantan dan betina
dari Kepiting kenari adalah pada kepiting betina
terdapat pleopoda pada bagian abdomen
sedangkan pada kepiting jantan tidak terdapat
pleopoda.

2.4. Analisis Data

2.4.1. Potensi Kepiting Kenari Ukuran Kecil

Potensi kepiting kenari ukuran
dewasa (induk) dihitung dengan
menggunakan metode penandaan dan
penangkapan kembali (Mark Recapture
Methods) atau dikenal juga dengan Indeks
Lincoln-Peterson. Melalui metoda ini, akan
diketahui banyaknya kepiting bertanda yang
tertangkap untuk mengetahui ukuran stok
(Seber, 2002). Ukuran

populasi dapat dihitung dengan rumus:
T R _TC

yang ada di alam.

ety i

N R
keterangan:

T = Total kepiting yang tertangkap dan
diberi tanda pada sampling pertama;

C = Total kepiting yang tertangkap pada
sampling ke dua;

R = Kepiting bertanda yang tertangkap
kembali pada sampling kedua,;

N = Estimasijumlah populasi kepiting di

alam.

2.4.2. Rasio Kelamin
Rasio kelamin jantan dan betina dapat
diduga dengan menggunakan rumus menurut
Effendi (1979) sebagai berikut:
P=A:B

keterangan:
P =Rasio kelamin jantan dan betina,
A =Jumlah kelamin jantan

B = Jumlah kelamin betina

Selanjutnya rasio kelamin diuji dengan
menggunakan Chi-Square menurut Steel dan
Torrie (1993) sebagai berikut:

1 Ee
. 0i —ei)*
)
2L
i=1

keterangan:

Oi = Frekuensi jumlah kepiting jantan dan
betina yang diamati

ei = Frekuensi harapan (jumlah rata-rata

jantan dan betina)

Hipotesa yang diuji adalah:
e H, = Jumlah kepiting jantan dan betina
tidak berbeda (nisbah kelamin 1 : 1)
e H, = Jumlah kepiting jantan dan betina
berbeda (nisbah kelamin bukan 1 : 1)

Kriteria pengambilan keputusan:

o Jika thimng < X’ maka terima H,
tolak H,

o Jika thimng > X’ ., maka terima H,
tolak H,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Pulau Ternate

Secara geografis, Pulau Ternate terletak
antara 0°45'5.88" 0°52'3.77" LU dan
127°17'33.33" - 127°23"29.68" BT. Pulau ini
dikelilingi oleh lautan dengan luas daratan
sebesar 37,23 km? (BPS Kota Ternate, 2014).
Secara administratif, Pulau ini termasuk dalam
wilayah Provinsi Maluku Utara dengan batas-

batas sebagai berikut :
- Sebelah Barat berbatasan dengan Laut
Maluku

- Sebelah Timur berbatasan dengan Selat

Halmahera

- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut
Maluku

- Sebelah Selatan berbatasan dengan
Laut Maluku

Secara fisik, Kota Ternate memiliki
karakter sebagai kota kepulauan, yang dengan
demikian memilki luas perairan yang cukup
penting. Aspek fisik perairan ini membawa
potensi tersendiri khususnya potensi sumber
daya kelautan berupa hasil laut, maupun
manfaat ekonomi laut untuk prasarana
transportasi laut yang menguntungkan secara
ekonomi, apalagi laut diwilayah Kota Ternate
adalah tipe laut dalam. Dari aspek geologi,
terdapat gunung berapi aktif yang sering
mengakibatkan terjadinya letusan dan aliran
lahar. Selain itu secara geomorfologi, terdapat
lahan berkelerengan besar dengan volume

luasan yang cukup besar, sehingga sulit

dikembangkan untuk kegiatan permukiman dan
industri (Titaheluw dan Karim (2014).

Permukiman masyarakat secara
intensif berkembang di sepanjang garis pantai
kepulauan dengan mata pencaharian sebagai
nelayan atau petani. Dari 5 pulau besar yang ada,
umumnya masyarakat mengolah lahan
perkebunan dengan produksi rempah rempah
sebagai produk unggulan dan perikanan laut
yang diperoleh disekitar perairan pantai. Pulau
Termate memiliki kelerengan fisik terbesar
diatas 40 % yang mnengerucut kearah puncak
gunung Gamalama terletak ditengan-tengah
Pulau. Di daerah pesisir rata-rata kemiringan
adalah sekitar 2% s/d 8%. Jenis tanah mayoritas
adalah tanah regosol di P. Ternate, P. Moti dan P.
Hiri. Sedangkan jenis tanah rensina ada di P.
Mayau, P. Tifure, P. Maka, P. Mano dan P.
Gurida. Kondisi tersebut merupakan ciri tanah
Pulau vulkanis dan pulau karang (Indra dan
Astrid, 2010).

Penelitian potensi Kepiting kenari
berukuran dewasa yang dilakukan di Pulau
Ternate ini difokuskan di tiga kelurahan yang
secara administratif masuk dalam wilayah
Kecamatan Pulau Ternate Kota Ternate, yakni
Kelurahan Takome, Togafo dan Tadume.
Kecamatan Pulau Ternate merupakan wilayah
yang terdiri dari 13 Kelurahan dengan 12
kelurahan diantaranya adalah kelurahan pantai
sedangkan 1 sisanya merupakan kelurahan
bukan pantai (BPS Kota Ternate, 2014a).

Jurnal Techno Vol. 05 No. 1 April 2016

101



Supyan,dkk

3.2. Morfologi Kepiting kenari

Secara morfologis Kepiting kenari (Birgus latro) mempunyai abdomen bulat simetris dan

terlindungi kulit yang keras, ujung abdomennya dapat berfungsi sebagai pemberat bila berada dalam

liangnya, yang berada di bawah akar pohon maupun pada pohon yang roboh (Limbong 1983).

? (a)

J (h)

Gambar. Ciri-ciri kelamin Kepiting kenari secara morfologi,
(a) Betina dengan pleopoda pada bagian abdomen, dan (b) jantan tanpa pleopoda

Ciri-ciri yang membedakan antara
kelamin jantan dan betina secara morfologi
adalah ditemukannya pleopoda sebanyak tiga
buah pada bagian abdomen kepiting betina,
sedangkan jantan tidak terdapat pleopoda.
Pleopoda pada tersebut terdiri dari rambut-
rambut halus yang diduga sebagai adaptasi
lingkungan untuk membantu menginkubasi
telur-telurnya sebelum dilepaskan ke laut karena
sesaat setelah pemijahan selesai, telur langsung
dikeluarkan dari tubuh betina dikarenakan
betina tidak mempunyai kantong telur dalam
tubuhnya

3.3. Potensi Populasi Kepiting kenari

berukuran dewasa (induk)

Kajian kepadatan populasi kepiting
kenari (Birgus latro) yang mendiami di pantai
barat Pulau Ternate, Maluku Utara dilaksanakan
selama 14 hari. Selama penelitian, jumlah
Kepiting kenari yang tertangkap dan diberi
tanda pada penangkapan pertama adalah 5
individu pada stasiun Stasiun Tadume ujung, 2
individu pada Stasiun Togafo, 2 individu pada
Stasiun Togafo Ujung, dan 2 Individu pada
Stasiun Takome. Pada penangkapan ke dua,
jumlah individu yang tertangkap baik yang
bertanda maupun yang tidak bertanda pada
masing-masing stasiun adalah Stasiun Tadume
Ujung (5 individu, 1 bertanda), Stasiun Togafo
(2 individu, tidak ada yang bertanda), Stasiun
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Togafo Ujung (3 individu, tdk ada yang
bertanda) dan Stasiun Takome (4 individu, 1
bertanda).

bertanda pada sampling kedua di stasiun togafo

Tidak ditemukannya kepiting

dan togafo ujung diduga terjadi karena lokasi
habitat kepiting di stasiun ini memiliki pantai
yang curam dan relatif dekat dengna
pemukiman sehingga kurang mendukung untuk
kehidupan kepiting kenari. Selain itu faktor
human error juga menjadi penyebab yang tidak
bisa diabaikan.

Berdasarkan hasil analisis di atas,
estimasi jumlah populasi induk kepiting per
stasiun didapatkan 11 individu pada stasiun
Taduma Ujung, 5 individu pada stasiun Togafo
1, 11 individu pada stasiun Togafo Ujung, dan 7

individu pada stasiun Takome.

Perkiraan luas wilayah sebaran kepiting
kenari pada masing-masing stasiun yakni
Taduma Ujung seluas 75.625 m’, Stasiun Togafo
1 seluas 30.625 m’, Togafo Ujung seluas
140.625 m’, dan stasiun Takome seluas
1.265.625 m’. Dengan demikian potensi induk
pada masing-masing stasiun berdasarkan
estimasi hasil perhitungan metode tanda dan
estimasi luasan sebaran kepiting didapatkan
potensi induk kepiting kenari di alam pada
masing-masing stasiun adalah, stasiun Taduma
Ujung seanyak 83 individu, stasiun Togafo 1
sebanyak 15, , stasiun Togafo Ujung sebanyak
155 individu dan stasiun Takome sebanyak 823
individu. Hasil perhitungan pendugaan
populasi induk kepiting kenari di lokasi
penelitian berdasarkan metoda Mark Recapture
Methods (Schnable Method) disampaikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pendugaan populasi induk Kepiting kenari di pantai barat Pulau Ternate.

Metode Chpman

Estimor
Stasiun T C R N= %
N— (B + HE(E + o) B

+
Taduma Ujung 3 5 1 15 11
Togafo 1 2 1 0 Tak terduga 5
Togafo Ujung 2 3 0 Tak terduga 11
Takome 2 4 1 8 7
Total (4 Stasiun) 9 13 2 59 46

keterangan :

T = Total kepiting yang tertangkap dan diberi tanda pada sampling pertama;
C = Total kepiting yang tertangkap pada sampling ke dua;

R = Kepiting bertanda yang tertangkap kembali pada sampling kedua;

N = Estimasijumlah populasi kepiting di alam.
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Konsentrasi pemukiman yang dominan
di sepanjang pantai terutama pada daerah yang
menjadi konsentrasi sebaran kepiting secara
tidak langsung akan memberikan pengaruh
yang besar terhadap proses pertumbuhan
populasi kepiting kenari di Pulau Ternate.
Kepiting kenari ada salah satu satu krustasea
pertapa yang lebih senang dengan kondisi alam
yang tenang, lembab, kaya dengan vigetasi yang
menjadi sumber makanan mereka dan bebas dari
gangguan polusi, baik polusi suara maupun
pencemaran lingkungan. Kondisi yang
demikian inilah yang diduga menjadi penyebab
semakin berkukrangnya populasi kepiting
kenari di pulau ternate mengingat pulau ini
semakin hari penduduk semakin bertambah dan
pembangunan semakiin berkembang sehingga

makin menyempitkan habitat tmpat hidup

3.4. Rasio Kelamin

Jumlah sampel Kepiting kenari yang
diperoleh selama penelitian berjumlah 20 ekor
yang terdiri dari 13 ekor kepiting jantan dan 7
ekor kepiting betina. Dengan demikian, nisbah
kelamin kepiting jantan dan betina yang
teridentifikasi selama penelitian adalah 1 : 0,54.
Hasil analisis dengan uji chi square, diperoleh
bahwa tidak terjadi penyimpangan rasio
kelamin antara jantan dan betina pada Kepiting
kenari yang ditangkap selama penelitian di
Pantai barat Pulau Ternate bisa dilihat pada
Tabel 3.

Kepiting kenari.

Tabel 3. Rasio kelamin dengan uji chi square
. . . . .. 0i —ei)?

Sampel  Kelamin Oi el (Oi-ei) (Ol-el)2 —( ' IEIJ Xz(o,os)

et
Seluruh Jantan 13 10 3 9
s:alglllln Betina 7 10 -3 9 0,90 3,841
Total 20
X <X, =0,90<3,84, maka Terima H, Tolak H,

Hasil uji chi-kuadrat menunjukkan bahwa
nisbah kelamin Kepiting kenari jantan dan
betina yang tertangkap selama penelitian adalah
0,90 pada taraf signifikansi 5 %. Karena Xhit <
Xtabel, atau
keseluruhan, rasio kelamin jantan dan betina

terima H, Hal ini berarti bahwa secara

adalah 1 : 1 atau tidak terjadi penyimpangan
nisbah kelamin antara jantan dan betina pada

Kepiting kenari di Pantai barat Pulau Ternate.

Berdasarkan hasil uji tersebut maka dapat
dikatakan bahwa jumlah Kepiting kenari jantan
dan betina tidak berbeda nyata untuk semua
tangkapan. Kondisi ini memberikan peluang
yang lebih besar bagi Kepiting kenari untuk
melakukan pemijahan karena pasangannya
relatif mudah untuk diperoleh pada semua

stasiun penelitian.
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Rasio kelamin menjadi salah satu
indikator baik atau tidaknya suatu populasi
dalam satu kawasan. Populasi yang baik
biasanya didukung oleh habitat yang ideal untuk
kelangsungan hidup populasi yang
bersangkutan. Rasio kelamin Kepiting kenari
yang ada di Pantai barat Pulau Ternate secara
umum masih dalam keadaan seimbang
walaupun terjadi kecendungan populasi betina
pada Stasiun Takome terjadi pengurangan

secara signifikan.

SIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa secara total, kepadatan
populasi kepiting yang ada di pesisir pantai barat
Pulau ini adalah 0,00114 individu /m’. Estimasi
potensi induk pada masing-masing stasiun
berdasarkan estimasi hasil perhitungan metode
tanda didapatkan potensi induk kepiting kenari
di alam pada masing-masing stasiun adalah,
stasiun Taduma Ujung seanyak 83 individu,
stasiun Togafo 1 sebanyak 15, , stasiun Togafo
Ujung sebanyak 155 individu dan stasiun
Takome sebanyak 823 individu. Kondisi
populasi ini sangat kecil, namun masih
memungkinkan untuk dikembangkan
mengingat rasio kelamin jantan dan betina
secara umum masih dalam keadaan seimbang.
Jika kita menginginkan adanya kawasan
konservasi kepiting kenari di pulau ini, maka
penyediaan habitat yang ideal untuk
kelangsungan hidup populasi hewan ini menjadi

hal yang utama dilakukan.
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